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Pleiades 1A imagery can be used to study the phenomenon of increasing land market 
prices in Mlati District by utilizing the land price model created from image interpretation. In 
addition to the phenomenon of land prices, the impact of urban development is on the level of 
regional comfort. The purpose of this research is to find out how much the ability of Pleiades 
1A imagery to compile a map of land prices and to determine the distribution of market prices 
in Mlati sub-district and their relationship with the level of regional comfort. The model of land 
price resulting from the interpretation of remote sensing imagery uses parameters that are 
assumed to affect the market price of land while the comfort level of the area is prepared using 
a conceptual spatial approach and THI value. The results of this study indicate that Pleiades 
1A imagery can be used to compile land price maps with a mapping accuracy of 90.625%. The 
distribution of the market price of land in Mlati District in 2020 is in the range of Rp. 
600,000.00 per m2 to Rp. 21,000,000.00 per m2. Based on its distribution, Mlati District can be 
divided into two parts, namely the western part of Mlati district and the eastern part of Mlati 
district. Variable land market price and the level of comfort of the region have a negative 
correlation with a correlation coefficient of 0.3033. 
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Abstrak 
Citra Pleiades 1A dapat digunakan untuk mengkaji fenomena peningkatan harga lahan 
pasaran di Kecamatan Mlati dengan memanfaatkan model harga lahan hasil interpretasi citra. 
Selain fenomena harga lahan, dampak dari adanya pembangunan kota ialah pada tingkat 
kenyamanan wilayah. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan citra Pleiades 1A untuk menyusun peta harga lahan serta mengetahui distribusi 
harga lahan pasaran di Kecamatan Mlati beserta hubungannya dengan tingkat kenyamanan 
wilayah. Model harga lahan hasil interpretasi citra penginderaan jauh menggunakan parameter 
yang diasumsikan mempengaruhi nilai harga lahan pasaran. Tingkat kenyamanan wilayah 
disusun menggunakan pendekatan spasial konseptual dan nilai THI. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa citra Pleiades 1A dapat digunakan untuk menyusun peta harga lahan 
dengan akurasi pemetaan sebesar 90,625%. Distribusi harga lahan pasaran di Kecamatan Mlati 
tahun 2020 berada pada rentang dari Rp. 600.000,00 per m2 hingga Rp. 21.000.000,00 per m2. 
Berdasarkan distribusinya Kecamatan Mlati dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu Kecamtan 
Mlati bagian barat dan Kecamatan Mlati bagian timur. Variabel harga lahan pasaran dan 
tingkat kenyamanan wilayah memiliki hubungan korelasi negatif dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,3033. 
 






Pertumbuhan penduduk di provinsi 
DIY terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya waktu. Pertumbuhan 
penduduk yang relatif tinggi namun 
menyebabkan kepadatan penduduk semakin 
tinggi pula. Hal tersebut menimbulkan 
permasalahan terkait ketersediaan lahan 
yang semakin sedikit sehingga tidak mampu 
memenuhi kebutuhan lahan yang diperlukan 
manusia. Perkembangan kota tersebut 
berimbas pada daerah pinggiran kota, yang 
terkena efek Urban Sprawl atau dapat di 
sebut pemekaran kawasan perkotaan. 
Transformasi wilayah tersebut terjadi di 
beberapa kecamatan yang berbatasan 
langsung dengan Kota Yogyakarta.  
Dampak urban sprawl yang terjadi 
pada Kecamatan Mlati dapat dilihat dari 
transformasi fisik kota yang berupa 
perubahan pemanfaatan lahan untuk 
mendukung aktivitas kota. Hal tersebut 
dapat dilihat pada Desa Sinduadi yang 
mengalami kenaikan harga lahan pekarangan 
pada tahun 1996-2011 hingga sebesar 
1566,67 % (Rahardjo, 2013). Perubahan 
harga lahan yang tinggi tersebut disebabkan 
perkembangan Kota Yogyakarta sehingga 
nilai ekonomis lahan di sekitarnya pun 
semakin tinggi. Perkembangan kota 
berkaitan dengan perubahan lahan baik 
secara fisik maupun sosial-ekonomi. 
Perubahan secara fisik dapat dilihat dari 
penggunaan lahannya, sedangkan perubahan 
lahan secara sosial ekonomi dapat dilihat 
berdasarkan harga lahannya.  
Kecamatan Mlati terletak pada lokasi 
yang strategis dan didukung dengan 
kemudahan aksesibilitas sehingga 
pembangunan dapat terlaksana dengan baik. 
Tingginya nilai lahan menyebabkan nilai 
jual lahan menjadi lebih mahal. Perubahan 
pemanfaatan lahan dapat dilihat dari 
jaraknya terhadap Kota Yogyakarta. 
Semakin mendekati kota orientasi 
pemanfaatan lahan kekotaan semakin besar, 
sedangkan semakin jauh dari kota 
pamanfaatan lahan lebih didominasi oleh 
lahan pedesaan. Kawasan yang sedang 
berkembang memiliki berbagai keunggulan 
apabila dibandingkan dengan kawasan 
perkotaan, salah satunya ialah masih banyak 
terdapat kawasan dengan tingkat 
kenyamanan yang tinggi. Tingkat 
kenyamanan dapat menjadi salah satu daya 
tarik dan nilai positif bagi suatu lahan. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara harga lahan dengan tingkat 




Lokasi penelitian berada di 
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. 
Kecamatan Mlati berbatasan dengan 
Kecamatan Sleman di sebelah utara, 
Kecamatan Depok di sebelah timur, Kota 
Yogyakarta di sebelah selatan serta 
Kecamatan Seyegan di sebelah barat. 
Gambar Daerah penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 1.1  
Gambar 1.1 Daerah Penelitian 
 
Parameter penentu harga lahan 
Parameter yang digunakan dalam 
menentukan harga lahan mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Hidayati 
(2013) dengan beberapa perubahan. 
Parameter tersebut ialah penggunaan lahan, 
jarak lahan terhadap Kota Yogyakarta, 
aksesibilitas lahan positif dan aksesibilitas 
lahan negatif, dan kelengkapan fasilitas 
umum. Parameter yang telah diperoleh 
kemudian diberi nilai harkat sesuai dengan 
pengaruh kelas masing masing parameter 
terhadap harga lahan. Secara lebih rinci 
parameter penentu harga lahan dapat dilihat 
pada tabel 1.1 
 
Tabel 1.1. Parameter penentu harga lahan 
Penggunaan Lahan 
Parameter penggunaan lahan 
mengacu pada klasifikasi penggunaan lahan 
pada penelitian Hidayati (2013) dalam 
penelitiannya menggunakan klasifikasi 
penggunaan lahan berorientasi pada 
penggunaan lahan perkotaan dengan 
mempertimbangkan aspek desa yang ada 
seperti lahan pertanian. Penggunaan lahan 
dikelaskan ke dalam empat kelas yaitu: (1) 
perdagangan dan jasa, (2) permukiman dan 
industri, (3) lahan kosong, dan (4) sawah 
dan tegalan. Secara lebih rinci terkait kelas 
dan harkat penggunaan lahan terkait 
pengaruhnya terhadap harga lahan 
ditampilkan pada tabel 1.2 





1 Perdagangan dan 
jasa 
I 4 
2 Permukiman dan 
industri 
II 3 
3 Lahan kosong III 2 
4 Pertanian IV 1 
Sumber: Agustina (2011) dalam Hidayati  
Hasil uji akurasi penggunaan lahan 
faktor penentu harga lahan di Kecamatan 
Mlati memiliki nilai sebesar 90,625%. 
Angka tersebut cukup besar, sehingga 
menunjukkan bahwa tigkat ketelitian atau 
akurasi interpretasi tergolong baik (>85%) 
dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian.  
Berdasarkan grafik perbandingan 
besaran luas penggunaan lahan hasil 
reinterpretasi (Gambar 1.2) diketahui luasan 
penggunaan lahan terluas di Kecamatan 
Mlati merupakan lahan pertanian dengan 
luas total sebesar 13,14 km2 atau sebesar 
46,27% dari luas wilayah kajian. Kelas 
penggunaan lahan permukiman memiliki 
luas sebesar 10,26 km2, penggunaan lahan 
kelas perdagangan memiliki luas sebesar 
4,05 km2, sedangkan kelas penggunaan 
lahan rumput atau lahan kosong memiliki 
area luasan tersempit dengan nilai 0,94 km2 
atau sebesar 3,3 % dari luas wilayah kajian. 
Gambar 1.2 Diagram Luas Penggunaan Lahan Hasil 
Interpretasi 
Gambar 1.3 Peta Penggunaan Lahan Hasil 
Interpretasi 
Jarak Terhadap Kota Yogyakarta 
Perkembangan kota yang terjadi pada 
Kota Yogyakarta mempengaruhi harga lahan 
di sekitarnya merupakan bahasan dalam 
penelitian. Hal tersebut mengakibatkan jarak 
lahan terhadap Kota Yogyakarta digunakan 
sebagai parameter penentu harga lahan. 
Diasumsikan bahwa semakin dekat jarak 
lahan dengan Kota Yogyakarta maka 
semakin tinggi harga lahannya. Hal tersebut 
dikarenakan semakin besar dampak 
perkembangan dari kota yang diterima 
sehingga transformasi lahan perkotaan yang 
terjadi semakin besar. Tabel 1.3 
menunjukkan kelas dan harkat kriteria lahan 
dengan Kota Yogyakarta. 
Tabel 1.3 Klasifikasi dan harkat jarak lahan 






















Sumber: Sufiyana (2018) dengan perubahan 
Aksesibilitas Lahan Positif  
Aksesibilitas lahan positif merupakan 
parameter yang memberikan keuntungan 
terhadap lahan terutama dalam hal akses 
baik terhadap jalan maupun fasilitas umum 
yang kerap digunakan oleh masyarakat. 
Pemilihan faktor aksesibilitas lahan positif 
mengacu pada penelitian Hidayati (2013) 
dengan penyesuaian terhadap lokasi 
penelitian. Klasifikasi serta harkat parameter 
yang dikategorikan ke dalam aksesibilitas 
lahan positif ditampilkan dalam tabel 1.4 







1 Jarak terhadap 
jalan arteri 
< 50  
50 – 150  










2 Jarak terhadap 
jalan kolektor 
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50 – 150  










3 Jarak terhadap 
jalan lokal  
< 50  
50 – 150  










4 Jarak terhadap 
lembaga 
pendidikan 
< 200  
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Sumber: Hidayati (2013) dengan perubahan 
Aksesibilitas Lahan Negatif  
Aksesibilitas lahan negatif 
merupakan parameter yang mampu 
menurunkan nilai lahan seperti sungai, 
kuburan dan sumber polusi. Klasifikasi serta 
harkat parameter yang digunakan dalam 
menentukan aksesibilitas lahan negatif 
mengacu pada penelitian Hidayati (2013). 
Lebih lanjut parameter yang dikategorikan 
ke dalam aksesibilitas lahan negatif 
ditampilkan dalam tabel 1.5. 
































Sumber: Hidayati (2013) 
Kelengkapan Fasilitas Umum 
Fasilitas umum merupakan faktor 
penunjang kehidupan manusia baik sebagai 
pendukung aktivitas perekonomian, 
bersosial, maupun kebutuhan lainnya. 
Perhitungan kelengkapan fasilitas umum 
mengacu pada penelitian Hidayati (2016) 
dengan melakukan perhitungan intensitas 
fasilitas umum, yaitu dengan menghitung 
kelengkapan fasilitas per satuan wilayah. 
Rumus yang diguunakan untuk menghitung 
intensitas fasilitas umum ialah:  
Peta harga lahan hasil interpretasi citra 
penginderaan jauh 
Peta harga lahan hasil interpretasi 
dibuat dengan metode tumpang susun 
(overlay) dengan mempertimbangkan 
parameter penentu harga lahan. Parameter 
penentu harga lahan didapat melalui 
ekstraksi citra dan data sekunder. Parameter 
tersebut ialah: (a) penggunaan laham, (b) 
jarak terhadap Kota Yogyakarta, (c) 
aksesibilitas lahan positif, (d) aksesibilitas 
lahan negatif, dan (e) intensitas kelengkapan 
fasilitas umum. Setiap parameter memiliki 
pengaruh terhadap harga 
lahan yang berbeda. 
Pemberian nilai bobot tiap parameter 
mengacu pada penelitian Hidayati (2013) 
dengan perubahan mempertimbangkan 
perbedaan parameter yang digunakan, 
literatur penelitian terdahulu serta analisis 
logis menyesuaikan dengan kondisi wilayah 
penelitian. Nilai bobot tiap parameter 
penentu harga lahan tertera pada tabel 1.6 
Tabel 1.6 Nilai Bobot Parameter Penentu 
Harga Lahan 
No Faktor Penentu Harga Lahan Nilai Bobot 
1 Jarak terhadap Kota 
Yogyakarta 
4 
2 Penggunaan lahan 3 
3 Aksesibilitas lahan positif 2 
4 Aksesibilitas lahan negatif -1 
5 Intensitas kelengkapan fasilitas 
umum 
1 
Sumber: Hidayati (2013) dengan perubahan 
Peta model harga lahan disusun 
dengan menjumlahkan total bobot nilai yang 
diperoleh melalui hasil overlay pada tiap 
parameter penentu harga lahan. Perhitungan 
total nilai lahan dapat dilakukan dengan 
menggunakan formula berikut:  
Parameter karakteristik lahan penyusun 
tingkat kenyamanan wilayah 
 Tingkat kenyamanan wilayah 
merupakan penilaian komprehensif manusia 
terhadap kondisi lingkungannya baik secara 
fisik maupun yang disebabkan oleh 
pengaruh oleh iklim (Murdiyarso dan 
Heni,1992 dalam Budiyanto,2007). 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat 
kenyamanan merupakan penilaian manusia 
terhadap kondisi suaru lahan. Meskipun 
tingkat kenyamanan berkaitan dengan 
perasaan dan pada umumnya bersifat 
kualitatif namun tingkat kenyamanan dapat 
diukur secara kuantitatif dengan 
menggunakan indeks kenyamanan yang 
ditentukan oleh suhu dan kelembaban relatif 
(Nieuwolt, 1975 dalam Alke, 2015). Secara 
lebih lanjut perhitungan indeks kenyamanan 




T = suhu udara (oC)     
RH = kelembaban relatif (%)  
Perhitungan metode THI didasarkan 
atas pengukuran suhu dan kelembaban. 
Penerapan nilai THI dilakukan dengan 
melakukan interpolasi titik pengukuran agar 
menghasilkan nilai pada keseluruhan 
wilayah. Hasil perhitungan THI 
diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu 
kelas nyaman apabila nilai THI lebih rendah 
dari 27, kelas tidak nyaman apabila nilai 
THI berada pada rentang 27 hingga 29, 
sedangkan kelas sangat tidak nyaman 
apabila nilai THI lebih dari 29.  
Berdasarkan dari grafik distribusi 
tingkat kenyamanan berdasarkan metode 
THI (Gambar 1.5) dapat diketahui bahwa 
wilayah di Kecamatan Mlati sebagian besar 
masuk ke dalam kelas THI tidak nyaman. 
Kelas tidak nyaman tersebar secara merata 
baik pada Kecamatan Mlati bagian barat 
maupun Kecamatan Mlati bagian timur. 
Wilayah dengan tingkat kenyamanan yang 
masuk ke dalam kelas nyaman banyak 
ditemui pada wilayah Kecamatan Mlati 
bagian barat. Peta distribusi tingkat 
kenyamanan wilayah berdasarkan metode 
perhitungan THI dapat dilihat pada gambar 
1.6. 
Gambar 1.5 Grafik distribusi Nilai THI di Kecamatan 
Mlati Tahun 2020 
 
Gambar 1.6 Peta Tingkat Kenyamanan Metode THI 
di Kecamatan Mlati Tahun 2020 
Penilaian tingkat kenyamanan juga 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
model penentuan tingkat kenyamanan fisik 
atau dapat disebut sebagai model spasial 
konseptual. Variabel yang digunakan dalam 
pembuatan model mengacu pada penelitian 
Alke (2012) dengan perubahan yang berupa 
liputan vegetasi wilayah, persentase 
bangunan dan jarak permukiman terhadap 
jalan. Setiap parameter tersebut 
diklasifikasikan menjadi 5 kelas dan diberi 
harkat berdasarkan pengaruhnya terhadap 
tingkat kenyamanan. Klasifikasi yang 
digunakan mengacu pada penelitian Utami 
(2012) dalam Alke (2012). Berikut tabel 
yang menyajikan harkat tiap parameter: 





1 <10 Sangat jarang  1 
2 10-24 Jarang 2 
3 25-39 Sedang 3 
4 40-59 Rapat 4 
5 >60 Sangat Rapat 5 
Sumber: Utami (2012) dalam Alke (2015) 





1 ≤20 Sangat jarang 5 
2 21-40 Jarang 4 
3 41-60 Sedang 3 
4 61-80 Padat 2 
5 >80 Sangat padat 1 
Sumber: Utami (2012) dalam Alke (2015) 
Tabel 1.3 Klasifikasi dan harkat jarak 
dengan jalan utama 
No Jarak Kriteria Harkat 
1 ≤50 Sangat dekat 1 
2 51-100 Dekat 2 
3 101-150 Agak dekat 3 
4 151-200 Jauh 4 
5 >200 Sangat jauh 5 
Sumber: Noorhadi (1989) dengan modifikasi dari 
Utami (2012) dalam Alke (2015) 
Pembuatan peta tingkat kenyamanan 
dapat dilakukan dengan metode tumpang 
susun (overlay) terhadap parameter 
penyusun model spasial konseptual serta 
THI (Temperature Humidity Index). Masing-
masing parameter penentu parameter 
memiliki bobot terhadap pengaruhnya pada 
tingkat kenyamanan. Berikut tabel 1.10 yang 
menyajikan bobot tiap parameter terhadap 
tingkat kenyamanan: 
Tabel 1.10 Bobot tiap parameter terhadap 
tingkat kenyamanan 





















Sumber: Alke (2012) dengan perubahan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Harga Lahan Hasil Interpretasi Citra di 
Kecamatan Mlati Tahun 2020 
Peta model harga lahan hasil 
interpretasi citra (Gambar 1.8) 
diklasifikasikan menjadi 5 kelas. Kelas 1 
dengan tingkat harga lahan sangat tinggi, 
kelas 2 dengan tingkat harga lahan tinggi, 
kelas 3 dengan tingkat harga lahan sedang, 
kelas 4 dengan tingkat harga lahan rendah 
dan kelas 5 dengan tingkat harga lahan 
sangat rendah. Secara keseluruhan 
perbedaan kelas harga lahan dapat dengan 
mudah dilihat.  
Wilayah Kecamatan Mlati bagian 
barat yaitu pada Desa Sumberadi, Desa 
Tirtoadi dan Desa Tlogoadi didominasi oleh 
kelas harga lahan 5 (sangat rendah), kelas 
harga lahan 4 (rendah) dan kelas harga lahan 
3 (sedang). Pada Kecamatan Mlati bagian 
barat kelas harga 2 (tinggi) jarang ditemui, 
hanya terdapat pada bagian pusat 
perdagangan kawasan Pasar Cebongan dan 
dekat dengan kantor pemerintahan, serta 
terpencar di dekat jalan lokal. Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan wilayah 
Kecamatan Mlati bagian timur khususnya 
Desa Sinduadi didominasi oleh kelas harga 
lahan 1 (sangat tinggi) dan 2 (tinggi).  
 
Gambar 1.8 Peta Harga Lahan Hasil Interpretasi Citra 
di Kecamatan Mlati Tahun 2020 
 
Distribusi Harga Lahan Pasaran di 
Kecamatan Mlati Tahun 2020 
Berdasarkan peta distribusi harga 
lahan di Kecamatan Mlati (Gambar 1.9) 
harga lahan di Kecamatan Mlati cukup 
variatif. Data hasil survey lapangan 
dilakukan reklasifikasi menjadi lima kelas 
dengan menggunakan metode quantile agar 
setiap kelas mampu merepresentasikan 
rentang besaran harga lahan dengan baik. 
Kelas harga lahan 1 (sangat tinggi) memiliki 
rentang dari Rp 12.000.001,00 per m2 hingga 
Rp 21.000.000,00 per m2, kelas harga lahan 
2 (tinggi) memiliki rentang Rp 7.000.001,00 
per m2 hingga Rp 12.000.000,00 per m2, 
kelas harga lahan 3 (sedang) memiliki 
rentang antara Rp 3.000.001,00 per m2 
hingga Rp 7.000.000,00 per m2, kelas harga 
lahan 4 (rendah) memiliki rentang harga 
antara Rp 1.700.001,00 per m2 hingga Rp 
3.000.000,00 per m2, sedangkan kelas harga 
lahan 5 (sangat rendah) memiliki rentang 
harga antara Rp 600.000,00 per m2 hingga 
Rp 1.700.000,00 per m2. 
 
Gambar 1.9 Peta Harga Lahan Pasaran di Kecamatan 
Mlati Tahun 2020 
Secara spasial distribusi harga lahan 
pasaran hampir sama seperti model harga 
lahan hasil interpretasi citra. Terdapat 
perbedaan signifikan antara wilayah 
Kecamatan Mlati bagian timur dengan 
wilayah Kecamatan Mlati bagian barat. 
Wilayah Kecamatan Mlati pada bagian barat 
didominasi oleh kelas harga lahan sangat 
rendah hingga sedang, sedangkan wilayah 
Kecamatan Mlati bagian timur didominasi 
oleh kelas harga lahan tinggi hingga sangat 
tinggi.  
Kemampuan Citra untuk Menyusun 
Model Harga Lahan 
Analisis korelasi dilakukan untuk 
mengetahui serta mengukur apakah ada dan 
seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh 
faktor penentu harga lahan terhadap harga 
lahan pasaran. Analisis regresi dilakukan 
terhadap model harga lahan hasil interpretasi 
citra dengan harga lahan pasaran, parameter 
jarak terhadap Kota Yogyakarta dengan 
harga lahan pasaran, parameter penggunaan 
lahan dengan harga lahan pasaran, parameter 
aksesibilitas lahan positif dengan harga 
lahan pasaran, dan parameter aksesibilitas 
lahan negatif dengan harga lahan pasaran. 
Analisis korelasi dilakukan menggunakan 
metode r square (r2).  
Berdasarkan pengolahan data 
menggunakan metode regresi antara model 
harga lahan hasil interpretasi citra dengan 
harga lahan pasaran dapat diketahui bahwa 
antara model harga lahan dengan harga 
lahan pasaran memiliki hubungan yang 
searah atau terdapat hubungan diantara 
keduanya. Berdasarkan nilai koefisien 
korelasi r2 sebesar 0,6067 yang mana hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
antara model harga lahan terhadap harga 
lahan pasaran cukup kuat (0,6<).  
Pengujian regresi model harga lahan 
dengan harga lahan pasaran dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana hubungan atau 
pengaruh dari faktor faktor penentu harga 
lahan yang sudah dilakukan proses overlay 
terhadap sebaran harga lahan di lapangan. 
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dan pengaruh masing masing 
parameter penentu harga lahan terhadap 
harga lahan di lapangan maka diperlukan 
analisis korelasi oleh masing-masing 
variabel penentu harga lahan terhadap harga 
lahan di lapangan.  
Nilai korelasi parameter jarak suatu 
lokasi terhadap Kota Yogyakarta dengan 
harga lahan menghasilkan nilai sebesar 
0,349. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara parameter jarak suatu 
lokasi terhadap Kota Yogyakarta dengan 
harga lahan pasaran positif sehingga terdapat 
hubungan di antara keduanya.  
Nilai koefisien korelasi pengaruh 
penggunaan lahan memiliki nilai sebesar 
0,216 dan aksesibilitas lahan positif 
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 
0,225. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kedua parameter tersebut memiliki 
hubungan korelasi positif terhadap harga 
lahan pasaran. Berdasarkan nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa parameter 
aksesibilitas lahan positif sebagai parameter 
yang memberikan pengaruh cukup besar 
setelah parameter jarak suatu lahan terhadap 
Kota Yogyakarta.  
Hasil uji korelasi terhadap parameter 
aksesibilitas lahan negatif dengan harga 
lahan menghasilkan nilai koefisien korelasi 
r2 -0,0068. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa koefisien regresi antara 
parameter aksesibilitas lahan negatif dengan 
harga lahan pasaran menunjukkan korelasi 
negatif dengan nilai yang sangat kecil. Hal 
tersebut menunjukkan pengaruh aksesibilitas 
lahan negatif sangat rendah karena nilai 
0,0068 sangat jauh dengan nilai 1. 
Distribusi Tingkat Kenyamanan Akhir di 
Kecamatan Mlati 
Analisis yang digunakan untuk 
menentukan distribusi tingkat kenyamanan 
akhir ialah dengan menggunakan metode 
spasial konseptual dan perhitungan THI. 
Berdasarkan peta tingkat kenyamanan akhir 
di Kecamatan Mlati (Gambar 1.10) 
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah 
kajian didominasi oleh kelas tingkat 
kenyamanan tidak nyaman.  
 
Gambar 1.10 Peta Tingkat Kenyamanan Akhir di 
Kecamatan Mlati Tahun 2020 
 
Wilayah dengan tingkat kenyamanan 
nyaman memiliki luasan area yang cukup 
luas dengan nilai 9,2 km2 dan cukup 
mendominasi pada wilayah Kecamatan 
Mlati bagian barat serta sebagian kecil 
tersebar di Kecamatan Mlati bagian timur. 
Tingkat kenyamanan nyaman didominasi 
oleh wilayah dengan tingkat kerapatan 
vegetasi rapat hingga sanat rapat, sehingga 
menyebabkan rendahnya nilai THI. Wilayah 
dengan kondisi sangat tidak nyaman 
dominan pada wilayah Kecamatan Mlati 
bagian timur khususnya area di sepanjang 
pinggiran jalan dan area perdagangan atau 
perindustrian. Kondisi sangat tidak nyaman 
juga dapat ditemui di wilayah Kecamatan 
Mlati bagian barat terutama di sepanjang 
Jalan Kebon Agung. Hal tersebut 
dikarenakan karakteristik yang hampir sama 
dengan wilayah sangat tidak nyaman di 
Kecamatan Mlati bagian timur, yaitu 
tingginya tingkat kepadatan bangunan, dan 
padatnya tingkat lalu lintas kendaraan yang 
menyebabkan tingginya nilai THI.  
Hubungan Harga Lahan dengan Tingkat 
Kenyamanan Wilayah 
Kedua fenomena yang sama-sama 
merupakan objek yang berada di atas tanah 
dan berperan besar atau berpengaruh 
terhadap aktivitas manusia akan dianalisis 
sehingga dapat diketahui adakah hubungan 
di antara keduanya. Analisis tersebut 
dilakukan untuk menjawab tujuan kedua 
penelitian yaitu untuk memetakan distribusi 
harga lahan di Kecamatan Mlati beserta 
menentukan apakah ada hubungannya 
dengan tingkat kenyamanan wilayah. 
Berdasarkan distribusi spasialnya 
dapat dilakukan analisis korelasi sehingga 
dapat diketahui korelasi atau hubungan 
antara variabel tingkat kenyamanan wilayah 
dan harga lahan pasaran. Berdasarkan 
pengolahan data dapat diketahui bahwa 
variabel tingkat kenyamanan dan harga 
lahan memiliki korelasi negatif. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai harga lahan 
berbanding terbalik dengan tingkat 
kenyamanan wilayah atau harga lahan 
dengan nilai yang tinggi cenderung memiliki 
tingkat kenyamanan yang rendah atau sangat 
tidak nyaman.  
Koefisien korelasi menunjukkan nilai 
0,33 sehingga dapat diketahui bahwa 
hubungan antar variabel lemah. Hal tersebut 
dikarenakan ada beberapa wilayah dengan 
tingkat kenyamanan sangat tidak nyaman 
namun juga memiliki nilai harga lahan yang 
rendah. Hubungan antara harga lahan 
dengan tingkat kenyamanan wilayah dapat 
dianalisis secara spasial dengan bentuk peta. 
Visualisasi antara variabel harga lahan dan 
tingkat kenyamanan wilayah dalam bentuk 
peta dapat dilihat pada gambar 1.11. 
Variabel harga lahan yang memiliki 
tingkatan data ordinal menggunakan variabel 
visual nilai atau rona sedangkan variabel 
tingkat kenyamanan wilayah menggunakan 
variabel visual arah atau orientasi. 
 
Gambar 1.11 Peta Distribusi Harga Lahan dengan 




1. Citra Pleiades 1A dapat digunakan untuk 
mengekstraksi parameter penentu harga 
lahan di Kecamatan Mlati dengan tingkat 
akurasi interpretasi penggunaan lahan 
sebesar 90,625 %. Bentuk model harga 
lahan hasil interpretasi citra mampu 
merepresentasikan harga lahan pasaran 
dengan baik, dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,752. 
Berdasarkan peta distribusi harga lahan 
pasaran di Kecamatan Mlati tahun 2020, 
diketahui bahwa harga lahan di Kecamatan 
Mlati berada pada rentang dari Rp. 
600.000,00 per m2 hingga Rp. 
21.000.000,00 per m2. 
2. Variabel tingkat kenyamanan wilayah dan 
harga lahan pasaran memiliki hubungan 
korelasi negatif. Berdasarkan nilai 
koefisien korelasi diperoleh nilai 0,3033 
sehingga dapat diketahui bahwa hubungan 
antar variabel lemah.  
SARAN 
1. a. Sebelum dilakukan penelitian ditentukan 
dahulu jenis lahan seperti apa yang akan 
diteliti. 
b. Penentuan parameter harga lahan dapat 
menggunakan pendekatan karakteristik 
fisik wilayah, seperti pendekatan terhadap 
kawasan perdesaan atau kawasan 
perkotaan. Sehingga model harga lahan 
dapat lebih representatif. Menimbang 
adanya Perpres No.59 tahun 2019 tentang 
Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah 
penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan hal tersebut ketika 
akan menentukan nilai harga lahan dari 
lahan pertanian khususnya sawah. 
2. Pengambilan sampel harga lahan baik dari 
segi jumlah maupun persebaran perlu 
dibuat lebih merata sehingga dapat lebih 
merepresentasikan harga lahan pasaran 
dengan lebih baik. Perlu ditambahkan 
parameter untuk menentukan tingkat 
kenyamanan wilayah seperti kandungan 
udara, emisi kendaraan, variasi jenis 
tegakan vegetasi dan sebagainya. Analisis 
tingkat kenyamanan wilayah dapat 
menggunakan variabel lain seperti 
kuesioner pada masyarakat.  
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